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KATA SAMBUTAN

Kami merasa bersyukur  bahwa pada akhir  tahun Pelita I, Proyck Rechabilitasi Perluasan
Museum Bali telah dapat menerbitkan scbuah buku PETUNJUK MUSEUM BALI  walaupun masih

dalam bentuk yang sederhana

Mengingat saran serta kesan-kesan para  pengunjung yang disampaikan kepada kami, rencana
penyusunan buku petunjuk ini telah lama kami rencanakan, Tetapi karena kurangnya anggaran yang

tersedia baru dapat dircalisir melalui Proyek Rechabilitasi dan Perluasan Mescum Bali,

Tersedianya buku petunjuk adalah merupakan hal yang harus kita penubi untuk dapat mem-

berikan gambaran kepada para pengunjung serta lebih menyadari arti dan maksud kolcksi Muscum Bali.

Besar harapan kami semoga buku petunjuk ini berguna bagi masyarakat dan para pengunjung

pada khususnya.

Pjs. DIREKTUR. MUSEUM BALI



PENDAHULUAN

Bangunan-bangunan untuk Muscum didirikan tahun 1910, dua tahun sctelah seluruh Bali
dikuasai olch Pemerintah Belanda. Dorongan pendirian Museum ini diberikan terutama oleh Asisten
Resident Bali yang kedua, Mr. W.E.I Kroon yang berkedudukan di Singaraja.

Meseum yang didirikan ialah Museum Ethnografi. yaitu Museum yang dapat menggambarkan
kebudayaan Bali, terutama tentang scjarahnya, kehidupan masyarakatnya, kesenian, relegic  dsbnya.
Hal ini discbabkan kekuatiran akan kemunduran didalam hal ilmu bangunan serta kebudayaan Bali
khususnya. Maka direncanakan bentuk Muscum tersebut berupa kombinasi antara pura (Kuil) dan Puri
(Istana). Perencanaan ini diserahkan kepada “Undahagi” (akhli bangunan Bali) diantaranya: I Gusti Ketut
Gede Kandel dari br. Abasan, Gst. Ketut Rai dari Br. Belong dan Curt Griindler secorang  arsitek
bangsa Jerman. Dengan demikian terjadilah bentuk-bentuk bangunan yang spesifik yang sedikit me-
menuhi syarat-syarat unsuk Museum, seperti luas ruangan, sistim penyinaran  dsbnya. Disamping ita
agar dapat mencerminkan gaya (style) dari semua arsitcktur Bali, karcnanya dari masing-masing dacrah
tersebut diwajibkan pula mengeluarkan biaya serta menyediakan bahan-bahannya.

Akan tetapi syarat-syarat terscbut tidak dapat dicapai sepenuhnya karena berbagai kesukaran.
Kombinasi bangunan disederhanakan, scdangkan bahan-bahan serta tukang-tukang ("Undagi”) hampir
scbagian besar berasal dari Badung. Scdangkan Puri Tabanan bersedia menyumbangkan sebuah bangunan.

Setelah mengalami beberapa kesulitan, maka tahun 1925 dapatlah disclesaikan scbuah bangunan
induk untuk pameran yang bentuknya Lerupa “Bale panjang” gaya Karangasem yang terletak ditengah-
tengah. Gedung ini sclama 7 tahun (1925-1932), dipergunakan untuk pameran tidak tetap, sedangkan
komplek bangunan-bangunan scluruhnya dengan demikian lebih bersifat ”Open-air” museum (Muscum
lapangan).

Sementara itu pulau Bali mulai menjadi pusat tourisme, yang menyebabkan banyaknya
barang-barang kesenian serta kebudayaan mengalir keluar negeri. Hal tersebut merupakan suatu ba-
haya, karena hasil-hasil kebudayaan serta kescnian yang tidak ternilai harganya lama kelamaan bisa
habis. Karena itu Pemerintah mengeluarkan  Undang-undang  Kepurbakalaan (Monument Ordonantie)
tahun 1931, yang antara lain isinya; mclarang mengeluarkan benda-benda lamafyang bernilai sejarah.

Kemudian tahun 1930 Dr. W.E. Stutterhein dari Kepala Dinas Purbakala, melanjutkan usaha
untuk mendirikan Mescum Ethnografi, scbagai yang dicita-citakan semula, schingga akhirnya tanggal
8 Desember 1932 Museum dapat  dibuka secara resmi dengan nama ”"Bali Museum”. Sifat dadi
Museum ini ialah semi Pemerintah, disamping itu pula didukung oleh suatu Yayasan bernama “Ya-
yasan Bali Museum®, yang anggotanya terdiri dari antara lain; Walter Spics, Dr. R. Goris, Ir. Th.
A, Resink serta pemuka-pemuka  Bali diantaranya; I Gst. Alit Ngurah, I Gst. Bagus Negara yang
cinta pada kcbudayaan.

Kemudian “Bali Museum® berkembang dengan pesat. schingga Gedung Tabanan mengalamj
perubahan ruangan, serta scbuah meru (dikanan), dirombak dan diganti dengan gedung yang dibeli
dari dacrah Buleleng Bali-Utara).

Tahiin 1965 Yayasan “Bali Muscum® menyerahkan pengurusan Muscum Bali kepada Peme-
intah Pusat dibawah lembaga Kebudayaan, dan sckarang langsung dibawah pengawasan Dircktorat
Museum Direktorat Jenderal Kcbudayaan, Departemen P. dan K.



Selama Pelita 1 (1969 -1974), telah dilakukan rehabilitasi terhadap bangunan-bangunan yang
telah ada, serta telah didirikan tiga buah gedung yang terletak disebelah selatan gedung lama. Ketiga
gedung tersebut masing-masing dipergunakan untuk refreanse Collection dan pameran temporer yang
terletak discbelah timur, ruang perpustakaan lengkap dengan ruang baca disebelah selatan, serta untuk
penjualan karcis discbelah barat. Juga selama Pelita I, telah dapat ditambah peralatan Kantor dan
Penambahan koleksi patung, lukisan dan seni kerajinan rakyat,

Bagian - bagian Museum.

Bangunan Museum seperti telah dikemukakan didepan ialah merupakan perpaduan antara
“puta” (Kuil) dengan “puri” (Istana) dan perpaduan bangunan tradisionil Bali dengan Arsitektur modern.
Perpaduan “Pura” dan “Pun” itu tercermin pada bangunan Museum yang terdahulu (bagian Utara),
sedangkan bangunan tradisionil dengan Arsitektur modern terlihat bangunan sekarang (bagian selatan).
Sedangkan kalau diperhatikan, maka halaman Museum terbagi atas dua bagian, yakni bagian Utara
(kiri) dan bagian Selatan (kanan), serta bagian-bagian ini dibatasi oleh tembok-tembok dan dihu-
bungkan satu dengan yang lain olch beberapa buah “Paduraksa”.

Kalau kita ikuti jalan masuk yang disebelah selatan yang 'berbentuk pintu gerbang "Padu Raksa”,
maka sampailah kita dihalaman selatan. Discbelah kanan terdapat tempat penjualan karcis sedangkan
discbelah kiri terdapat "Bale kulkul” berbentuk sebuah menara yang tinggi dimana tergantung sebu-
ah kentongan. Dengan melalui pintu gerbang yang mendapat pengaruh arsitektur Barat, kita tiba
dihalaman tengah dari bangunan dibagian Utara. Dihalaman ini terdapat pintu masuk berbentuk
”Candi bentar” Bale pengunigangan” ialah scjenis panggung tertutup yang biasa terdapat didalam istana
dipergunakan oleh raja untuk menyaksikan upacara-upacara. Disebelah kanan (timur) terdapat gapura
besar berbentuk ”Candi kurung” atau *gelung agung” ialah sebuah candi berbentuk "’paduraksa”,
discbelah kiri dan kanan pada jarak kira-kira 4 meter terdapa; tembusan ("bebeletan”) berbentuk
pintu gerbang kecil. Melalui ketiga pintu masuk tersebut kita tiba dihalaman tengah dari gedung utara.
Halaman ini terbagi atas tiga bagian, yakni dihalaman disebelah utara dimana terletak gedung
"Tabanan” (A) yang didepannya terdapat scbuah taman. dengan pintu masuk dari jalan raya (barat),
halaman tengah dimana terletik gedung “Karangasem” (B) sedangkan dihalaman selatan terletak ge-
dung “Buleleng” (C). Ketiga halaman ini dibatasi oleh tembok serta pintu masuk berbentuk gapura
“Padu Raksa “.

Dari halaman gedung Buleleng, melalui jalan tembusan (bebeletan) kita menuju kehalaman
sclatan, dihalaman mana disebelah timur (kiri) terdapat gedung refrence Collection - pameran sementara.
Discbelah selatan terdapat gedung Perpustakaan, sedangkan pada halaman terdapat sebuah “Padmasana”
untuk tempat sembahyang. (Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai susunan Museum
Bali, lihatlah Peta Denah terlampir / disebelah).




INTRODUCTION

The museum of Bali was founded in 1910, after Bali was taken over by Dutch rule.
The sccond Assistent Resident of Bali, Mr. W.E.I. Kroom, of Singaraja, gave the oncovragement
necded to crect the museum. The original intent was to build an Ethonography museum which could
represent Balinese Culture with particular emphasis on history religion and sosial = structure, There
was also a fear that traditional archictecure was losing ground. The buildings of the museum would
be used to reinforce the importance of, and stimulate Balinese Architecture. The blue prints called
for a unification of puri and pura, of palacc and temple. They were given to two undhagi, or
traditional archistects from the Denpasar area namely I Gusti Ketut Gede Kandel from Abasan
village and I Gusti Ketut Rai from Belong village: They local assisted by mr. Curtgrundler, an
architect from Germany. They had hoped to make a very special building which would adequately
fulfill all such reguverments as space, lighting, etc. Each region of Bali was to share the responsi-
bility and contribute appropriate desings. However the project ran into many difficulties and the
whole opproach had to be simplified. The kingdom of Tabanan contributed onc building but
building materials and architects all come from Denpasar. '

By 1925 the only building tobe completed was the Bale Panjang in Karangasem ( East -
Balinese ) style, for the next seven years this was used as a center for contemporary exhibitions.
Today it is evident that the whole building complex is itself an open air museum (museum lapangan).
In the meantime, Bali began to attract tourists many cultural and archoclogical artifacts and works
of art were taken from the island. The flow, if left unchecked might have caused nothing to be
leftin in Bali. Thercfore the Balinese Goverment, in- 1930 issued a monument ordinance forbidding
the export of cultural and archacological objects.

In the saime ycar, Dr. W. F. Stutherheim revived the-concept the ethnographic museum.
By 1932 it had become a reality. Its faculty members were made up of many Balinese scholars
loved their celture as well as walter spies. Dr. R. Goris, Dr. Th. A. Resiak. The museum of Bali,
as it was now known, event through a period of rapid development. The Tabanan building was
modified and a new Nor thern style building was constructed.

In 1965 The musecum of Bali became a part of the Dept. of Education and Culture of
Indonesia under The direction of the Direktorate of museum of Indonesia. From 1969 thru 1974 The
museum has undergone another period of expansion. Three new buildings have been added to the
south of the old one. In the casternmost building, the reference collection and contemporary
exhibitions may be found. The building to the south, houses the library&reading room and the box
office is setuated to the west.

Structure.

Where as the older building are characterized by a unification of palace & temple, pura and
puri the new building are a unification of traditional and modern architecture.” The courtyard of
the museum is a ivided into two parts by the candi bentar or Balinese entrance door. To enter
the courtyard from the street, use the southern entrance (to the right). Once inside you will find
the ticket office, and to the right of the ticket office there is a kulkul tower. The kulkul is a
slit drum used in Bali to call people for meetings and to signal emergencies ctc. If you pass



through the Foropean style ga-te, you will come to the courtyard of the Northern Building.

To the left you will sec the previously mentioned candi bentar, or entrance gate, and a
bale peguyangan a stage usually sound in the palace for the royal family to waness performances
a ritual ceremonies. Also, you will notice the temple with the shape of a huge ‘head dress, called
candi kurung, or gelung agung, and a monument with paduraksa, a mainmast to the left and to
the right at a distance of about two meters are the bebeletan, or smoll temple gates. Tree paths
lead to the center of the northeon building, dividing the courty and into three parts.

1. To the North, cntering from the main street is the Tabanan building with its pool at
the entrance gate.

2. In the center courtyard is the Karangasem building, cquipped with toilet facilities.

3. To the south is the building from Bulecleng.

Each of these courtyards is bodered by a wall with another kind of entrance gate, called a kuri.
Going forward The south from the center of the Buleleng building you will come to the Refe-
rence collection, the contemporary exhibition with a rest room: and also a private house which has
been incorporated into the museum. In the southern part there is also the library and the' Padma-
sana or tower for praying.



Museum Bali dari depan
The lead view of Bali Museum
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GEDUNG - TABANAN

Menikmati situasi Gedung Tabanan, pertama-tama tampaklah dihalaman muka suatu perman-
dian yang biasa disebut “pesicaman”. Pesiraman itu hanya bisa dimasuki dari halaman yang paling
depan bagian Utara. Gedung ini menyerupai bentuk "Meru”. Temboknya dibuat dari bata (batu-
merah) dengan atap bertingkat dua yang dibuat dari ijuk. Celah antara atap tingkat pertama dan
kedua merupakan jend:la tempat sinar masuk yg. memberikan cahaya yaug cukup terang. Didalam
gedung ini terdapat dua lantai yang bertingkat. Lantai pertami (L1) dan lantai kedua (L2) vyg.
lebib tinggi dan letaknya ditengah-t:ngah. Sungguh menyolok, semua tiang - tiang di Gedung ini
berukir yang dipulas dwngwn cet dan perada (warna emas). Demikian pula sebabnya Gedung ini
disebut Gedung Tabanan, karena pada mulanya ditempat Gsdung yang sekarang ini didirikan sebuah
balai terbuka yang merupakan sumbangan dari Puri Tabanan. Sumbangan ini diserahkan berbarengan
waktunya dengan peliksanaan pendirian gedung - gedung lainnya.

Antara tahun 1925 sampai tahun 1932 b2lai yang didirikan ditempat ini tidak memenuhi sya-
rat permuszuman sebagai mana yang diharapkan oleh para pembina Museum pada waktu itu. Dan
hanya merupakan Muscum terbuka. Kemudian barulah diadakan perubahan - perubahan dan perbai-
kan-perbaikan, pada prinsipnya bersumberkan pada bentuk dan seni arsitek Bali yang tradisionil se-
perti apa yang terdapat sckarang ini.

Apabila masuk di Gedung Tabanan, sebagai mina dilukiskan dalam peta terdapatlah benda-
benda pameran yang beraneka ragam jenisnya. Seluruh benda-benda yang dipamerkan di Gedung
ini adalah benda-benda kebudiyaan Bali, yang mencsrminkan ethnografi Bali. Semua benda-benda
tersebut dapat dibedakan atas beberapa kelompok, antira lain: bendi/alat? perlengkapan kesenian,
benda-benda/alat-alat perl:ngkapan diri, alat?> perlengkapan rumah tangga, alat-alat perlengkapan ke-
nikmatan, alit-alat perlengkapan upacaia adit/agama dan benda-benda senjata. Masing - masing kelom-
pok tersebut diatur pen:mpatwnnya sed:mikiin rupi, sesuri dengin posisi tempat yang telah tersedia,
dan berdasirkan fungsinya dilam masyarakat. Mising masing kelompok ini terdiri dari beberapa jenis
lagi seperti kelompok benda/alat -alat kesenin ying tardiri dari alat-alat petlengkapan seni pentas
yakni berupa topeng yang melakonkan wayang Wong, Babad - babad, Mwhalogi dan ceritra - ceritra
rakyat lainnya yg. hidup pada masyarakat Bali, punggalan Birong dan Topeng: Rangda, Klika, Le-
yak, dan yang serupa liinnya, W.yang kulit termisuk jenis Wayang Gambuh, Parwa, Ramayana dan
Wayang Cilonarang, demikian pula s:ni tabuh, yg. berupa alat - alat gambelan.

Kelompok alat-alat/benda-benda perlengkapan diri, berupa kain seperti: kain batik, kain wali,
kain geringsing dan songket.

Kelompok benda - benda perlengkapan rumah tangga seperti : caket dan penglocokan/gobek.

Kelompok benda - benda berupa alat - alat kenikmatan seperti: cangklong dan bekas layang-
layang.

Demikian pula benda-benda/alat-alac untuk upacira adat/agama yang pada hakekatnya ber-
fungsi rangkap pula dengan alat alat/senjata seperti: keris, tombak, pedang, madik/parang dan golok.

Sedangkan benda- benda yang berfungsi khusus sebagai alat - alat perlengkapan upacara seper-
ti : bandrang, lelontek, pangawin, pajeng robrob dsbnya.

Demikian jenis jenis benda-benda yang dipamerkan di G:dung Tabanan ini, dan akan disaji-
kan pula beberapa diantaranya yang terpilin seperti lampiran berikut ini.

f. foto - foto.
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TABANAN BUILDING

A gift of the king of Tabanan, this building done in the appropriate style can be recognized by
its: Meru or double roof. Between the two roofs is a space known as celah celah wich function
as a skylight. The pillars and raftors are elaborately carved and decorated with gold leaf and the
walls are made of brake. The floor is divided into two levels, the higher ieserved for the royal
court, the lower for attendants and supplicants. In front of the building is a reflecting pool
surrounded by statues. Today the building has undergone renovations and houses a collection of
ethnographic artifacts such as tools used for everything from house building to getting dressed.
They are arranged according to their function in society and include magical accessories like masks,
puppets, and source material in lontars and paintings, as well as musical instruments, and tools for
ritual use (banner, spears, kris ect) and please see photos.

Topeng Towalen dan Merdah
Towalen and Merdah

T OPE NG

Topeng s:cara arti kata adalah tapel, yaitu satu benda/
alat penutup muka. Pida zaman primitip, dimana erang masih
percaya kepada animism: dan totemisme, orang-orang selalu
memakai topeng kulit binatang untuk suit (dalam hal ini
untuk menghormati) binatang totemnya. Topeng bertujuan
untuk mengusir roh-roh jahat pada waktu panen yg. baik.
Topeng juga dipakai sebagai symbol dari raja-raja atau para

leluhur yg. dianggapnya mempunyai kekuasaan besar pada masa Topeng Hanoman
yang - lampau. Di Bali istilah topeng pertama dijumpai pada Hanoman, the Monkey
prasasti “ Bebetin” pada caka 818 atau 896 tahun Masehi, me- General of Ramayana Epic.

nyebutkan topeng sebagai partapuka, yaitu seni topeng atau

perkumpulan topeng. Di Bali topeng sckarang berarti satu pertunjukan drama tari yang memakai
topeng untuk menunjukan bermacam-macam karakter seperti dewa-dewa, raja-raja, rakyat, binatang
dan sebagainya. Topeag mengambil lakon/thema dari Babad yaitu babad Bali dan Jawa terutama
babad Majapahit. Jenis topeng :

1. anthromorphic. 2. zoomorphic.



TOPENG

The word topeng means mask or
something pressed against the face,
commonly masks are made of wood
although in primitive times when
people believed in animism the masks
skin of

their totemanimal. Today as in the past
the art of the mask dance like that

were often made from the

of the shadow play consists in bringing
dead (inert ) material to live. The
carliest known reference to topeng is
to be found in Bebetin inscriptions
dated 818 caka (896 A.D.) the term
used is partapuka, meaning the art of

topeng, group.

or topeng

Sidakarya, Dalem, dan Arsawijaya.

Sidakarya, Dalem’ and Arsawijaya, the three
principal of Topeng Dance drama.

Topeng performances have the dual function of purification’ and education. A panorama of

archetypal characters is offered in every play. Through a mirror made of kings, demons, and
clowns the audience learns to see and understand itself,



Topeng BINATANG
The ‘Animal masks

Topeng BABONDRESAN
Bebondresan, the Comic masks




Punggalan BARONG MACAN
The head of Tiger Barong

Punggalan BARONG BANGKAL
The head of Boar Barong




W AYANG

Beberapa contoh Wayang Gambuh
Few sample of Gambuh shadow puppets

Bentuk kesenian wayang sudah berkembang
sejak sebelum agama Hindhu masuk ke Bali. To-

- koh-tokoh seperti : Tualen, Merdah, Sangut dan
“Delem adalah  merupakan contoh dari sisa - sisa

bentuk wayang sebelum Hindhu. Motip-motip wa-
yang terdapat dibanyak kehidupan kesenian di Ba-
li. Misalnya pada relicf-relief di Pura, Seni Patung,
Seni Ukir, Seni Lukis dll. Wayang lebih banyak
berfungsi dalam upacara-upacara keagamaan.
Tetapi tidak jarang pula (terutama wayang kulit),
berperanan pula sebagai alat hiburan. Dilihat dari
sifat  pertunjukan wayang itu diadakan, wayang
kulit di Bali dapat dibedakan atas dua macam :

1. Wayang lemah. Wayang ini lebih ba-
nyak berfungsi sebagai alat upacara keagamaan.
Wayang ini mempergunakan seutas tali benang yang
diikatkan memanjang scbagai kelir wayang. Kedua
ujungnya diikatkan pada dua ranting kayu dapdap
(Erythrina-subumbrano). Kayu ini menurut angga-
pan sementara penduduk, dipandang mempunyai
kekuatan sakti.

z. Wayang peteng. Wayang ini dimainkan
pada malam harifpeteng. Jadi berbeda dengan wa-
yang lemah, yang dimainkan ketika matahari ma-
sih memancarkan sinarnya. (Biasanya selesai Pende-
ta menghaturkan bebantennya).

Bentuk-bentuk wayang di Bali dapat dibagi atas beberapa jenis yaitu :

1. Wayang Parba : adalah wayang kulit yang hanya berupa lukisan dan biasanya menjadi perhiasan
dipemerajan-dipemerajan, sanggah dsbnya.
5. Wayang Parwa: adalah wayang kulit yang ceritranya dipetik dari lakon-lakon Mahabrata,

3. Wayang Cupak : adalah merupakan pertunjukkan wayang kulit khas Bali, yang melakonkan ten-
tang dua orang bersaudara Cupak dan Gerantang, .
4. Wayang Calon Arang : adalah pertunjukkan yang mengisahkan tentang ceritra Leyak, suatukisah
yang menakutkan dalam ceritra—ceritra- di Bali.
5. Wayang Gambuh : adalah bentuk wayang kulit mirip wayang Jawa. Lakon ceritranya adalah me-
ngisahkan tentang ceritra Panji.
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6. Wayang sasak : adalah bentuk wayang mirip dengan wayang Gambuh dan masih berkembang
hanya di Kabupaten Karangasem saja. Sesuai dengan namanya, maka wayang
ini adalah dari dacrah sasak (Lombok). Lakon ceritra yang biasa dibawakan
adalah ceritra - ceritra Seribu Satu Malam,

Apa yang biasa dilihat dalam koleksi Museum Bali, hanyalah beberapa contoh dari bentuk wayang
Gambuh, alat? senjata wayang, wayang Ramayana, wayang Parwa dan wayang Calon Arang. Di-
samping itu juga terdapat beberapa bentuk “damar wayang”, scbuah alat yang sangat penting seba-
gai alat penerang dalam pertunjukan wayang yang dimainkan malam hari,

Beberata contoh wayang Calonarang.
Few sample of Calonarang shadow puppets

WAYANG

Wayang leterally means “shadow”
although today it has come to mean
a dramatic performance, a play, a
shadow, whether the actors be puppets
or human being. To a Balinese wayang
figures are a symbol of his ancestors
represent a means through which he
can communicate with ancestors. When
the shadow play began to develop in
Indonesia is still a matter of conjecture.
The earliest record confirming the
cxistence of wayang performance in
Central Java dates from 840 A.D.
(Jaha’s stone inscription : the name
of the wayang performance was aring-
git). However, there are four penasars,
the clowns in Balinesc wayang has
traced from pre - Hindhu times i, e.
Merdah, Twalen, Sangut and Delem.
Wayang is performed not only for
entertainment, but for riligious cere-
monies. The Balinese wayang kulit,
the leather puppet can be divided into
two catagories i,e, wayang lemah, the
ritual wayang performance and wayang
peteng, the entertainment one. In the
performance of wayang peteng the
screen replaced by thread and tight
at the erythrinasubumbrane trees known
as kayu sakti. There are many forms
of Balinese wayang such as :
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1. Wayang Parba, the wayang paintings over the wall as decoration of a temple wall.
2. Wayang Parwa, the leather puppets performance which take its stories from Mahabharata, the old
Indian epic.

3. Wayang Cupak. It uses the story of Cupak and Grantang, the two brothers different in appearnce
and character, vying with cach other in the quest to retrieve the stolen Princess of
Daha, East Java.

4 Wayang Calonarang. It takes its theme from the Calonarang story and this legend drives its
name from the widow Calonarang from Dirah ( East Java ) during the reign of King

Erlangga, who ruled East Java in the first part of the eleventh century.

5. Wayang Gambuh. Its form similar to those of Javamese Wayang (clongated style) and uses the

Panji story of East Java as its theme.
6. Wayang Sasak. Its form similar to Wayang Gambuh and only found in eastern Bali.

The collection of wayang in musecum are included Wayang Gimbuh, Parwa, Calonarang, and also

a blencong, the oil lamp for the wayang performance.




KAIN GERINGSING, dari Tenganan
Cloth of Geringsing from Tenganan

ALAT - ALAT PERLENGKAPAN
DIRI

Alat - alat perlengkapan ini antara la -
in kain batik ditulis dengan wama
emas, dasar batik itu ada pula be -
berapa kain sutra dengan corak ber -
ancka ragam. Lain dari pada itu ada
pula “kain wali” yang dibuat dari
pada benang Bali dan biasa dipergu -
nakan untuk pelengkap upacara -
upacara tertentu, baik itu upacara adat
maupun upacara agama. Dilihat dari
bahan - bahan yang dipergunakan,
kain - kain wali itu buatan Bali asli
baik benang maupun warnanya. Yang
lain benang - benangnya ada yang
diimport dari luar Bali, seperti be -
nang  “banyumas” berwarna perak
maupun emas. Namun demikian yang
memberi arti wali bukan se-mata2? bahan
yang dipergunakan, melainkan pola hias
atau corak yang dibawakan oleh kain
itu. Demikian pula kain “geringsing”.
Kain geringsing ini (a9), berasal dari
Desa Tenganan Pegeriugsingan kabu-
paten Karangasem.

Kain ini dibuat dari pada benang Bali
pula, dengan tiga macam warna yaitu :
merah tua, (coklat tua) hitam dan putih.

Tehnik pewarnaannya dengan sistim
“ikat” berganda sebelum dicelupkan
pada cairan berwarna, dengan berulang
kali’ dengan proses sedemikian rupa
selama lebih kurang so tahun. “Sistim
ikat” itu adalah tertentu sedemikian
rupa untuk mewujudkan pola hias
atau corak, seperti corak wayang, putri,
pepare, cecempakan dan lain -lain.
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CLOTHES AS WALI AND DRESSING TOOLS

There are many kinds of clothes found
in the collection of museum of Bali such as
batik, the Javanese batik clothes and songket;
the famous Balinese brocades in red, blues
green silk with woven designs in gold
and silver thread. The Balinese often makes
kain perada, a piece of bronze gold cloth
with many illustration and important deco
rative elements used for theatrical performances
Interestingly enough that Balinese also makes
strived and chequered clothes in cotton known
as kamben cerik, the scarps used by most
Balinese women for the temple festivals.
There is also pelangi, a piece of silk with
the tic and dye process.

Aside from those mentined clothes there
are also ceremonial clothes like the grinsing
and double ikat of Tenganan, the cloth
are patterned by the eclaborate process of
dyeng and uniqually Tenganan style. It is
designed in wayang or flower pattern and

take about fifty years to make it.

Salah satu motip KAIN WALI dari Tenganan,
yang dipekai upacara

Type of cotton cloth made in Tenganan used for
ceremony
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KERIS DAN BENDA-B=NDA YANG SEJENIS

Ssjarah mengatakan bahwa benda - benda yang dibuat dari
besi itu telah dikenal dan dipergunakan oleh orang Bali sejak
- dulu kala. Karena alat-alat tersebut adalah merupakan alat per-
lengkapan hidup berupa senjata yang dipergunakan untuk me-
nusuk, memtong, mengiris dan lain sebagainya. Benda - benda
ini mzmpunyai ciri-ciri yang unik. Dan ia merupakan benda
kebudiyaan Indonesia asli. Diantira benda tersebut seperti: keris,
tymbak, kelewang/pedang adalah banda - benda yang terssbar
dan bzckenbang di Bali, berasal dari jaman Majapahit dan se-
bslumnya. Ciri khas keris tampik pada bentuk sarung serta
bagian-bagiannya, begitu pula pida ”di131121” atau hulu keris.
: Dan secara tradisionil benda-bzada tecsebut masih banyak disim-
pan, dikeramatkan dan dikembaigkan di  Bali sesuai dengan

S:bagai mana telah dissbutka1, ba'iwa beada-benda tersebut
adalih dibuat dari pada besi atau waja/byja. Bahan keris, tombak
atau kelewang itu, dicampur dszazan logam meterr dengan
tehnis tectentu dan pada pzay:lesaiaanya terbantuk ornamen
edemikian rupa yanz disebut "pam>:”. Motip-motip itu me-
nuajukan Jeals - jents dia nilai ke-is ters:but. Disamping itu
dibsdakan pula dari segi wujul matanya szperti keeis “laras”
dan keris 7eluk” (bsntu' matarya bzrgelombang). D:mikianlah
adinya beraneka ragam nam: kecis dan trmbak.

Apabila diperhatikan beatuk - bzaruk  “ danganan ” (bagian
empat memsgang keris) yang pidr umimaya dibaat dar kaya
dan logam, tandak/tulang denzan beatak yang berancka ragam
pula. Fangsi dari keris, tombik dan kelewang, antara lain

1. ssbagai seajata atau alat yaay dipakai menusuk, membotong
dan mengiris.

2. sebagai” pastkepan”, yaita alat pelindaag diri atau alat pe-
lindung keluarga dsngan disuzuhi sesajen tertentu sesuai
dengan kepercayaan pemiliknya.

3. sebagai alat-alat  “yadnya” wupacara dipura -pura atau per-
lengkapan upacara perkawinan. .

sebagai alat-alat perleazkapia pada taci-tarian.

Lain dari pada itu benda-bend1 yang dibuat dari besi yang
terdapat di Gedung Tabanan ini seperti “tiuk pengentas” dan
KERIS dgn. tempainys yg. berupa “blakas”, ini merupakan alat khusus untuk membuka pem-

. " 2
patung kayu, bungkus jenasah pada waktu upacara “pengabenan” (pembaka-
ran mayat). "Gobek” dan “caket” dengan berbagai bentuk per-
hiasannya pada bagian hulunya, biasa diperzunakan untuk me-
numbuk sirih-inangan dan untuk membelah pinang.

The sword and its case in the form
of wooden statue



Beberapa bentuk kris dg. hulunya.
Few swords with their head holders

Beberapa bentuk CAKET, biasanya
dipergunakan untuk membelah pinang

Few kinds Caket (cutter), used for
cutting the areca nut.
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KERIS AND OTHER RITUAL TOOLS

Historycally, that iron has been found in Balinese
culture cince many years ago. It has used to make weapons
such as keris, the sword, tumbak, the spear and many
other ritual tools. As indiginous Indonesian culture, keriss
tombak, pedang (long knife ) have brought to Bali
arround Majapahit era. The characteristic of Balinese
keris can be scen through its container and its danganan,
the holder. Usually the Balinese keris made of iron and
steel and it is formed in pamor motive. There are two
types of Balinese keris i, e, straight and bending style.
Aside from its usuall function such as atabbing or cutting,
the keris also as ritual weapon known as pasikepan, the
charm or protection. In certain times it is also given
offering by the owner according to his belief. Today
keris also used for dancing by male characters in the dance.
In the museum collection there are keris, the sword,
tombak, the spear, pedang, the long knife, tiuk pengen-
tas, the knife used for cremation, caket, the scissor blade
for cutting the areca nut.




GAMBELAN

Bali yang ditindai oleh kebudayaan Hindhu selalu
memerlukan ikut s:rtanya gambelan didalam upacara
keigamaan, sebagai yang te:rcakup didilam panca
Yadnya. Tidak ad: upacara keagamaan yang komplit
tanpa tari dan gimbelan. Istilah pamukul, pagending,
yang berarti perkumpulan seni gamb:lan dan seni
suara (kidung) sudah dijumpai pada pracasti Bali yg
tersimpan di desa Sukawana yaitu pada tahun caka 804
atau 803 tahun Masehi. Alat? gambelan ini diperkaya
lagi bentuknya oleh kebudayaan Hindhu Jawa Timur
yaitu sctelah terjadinya pernikahan Raja Udayana
(Bali) dengin Mahendradata (Jawa Timur) pada abad
ke 1o. Dari pernikahan ini lahirlah Raja Erlangga yang
menjadi Raja di Koripan pada abad ke 11. Kemudian
hubungan Bali dengan Jawa dipererat lagi oleh Gajah
Mada pada masa jayanya kerajaan Majapahit (abad
ke 14) yang menyebabkan banyaknya barang - barang
kebudayaan Jawa Timur dibawa ke Bali, terutama
yang menyangkut literatur, gambelan dan tari.
Banyak instrument - instrument atau alat?> gambelan
yang terdapat pada bas relief di Jawa Timur sekarang
terdapat di Bali dan instrument -instrument tak ada
lagi di Jawa. Gambelan Bali memakai laras atau
tangga nada pelog dan selendro. Di Bali istilah - istilah

ini lebih terkenal dengan nama saih  lima (daun
lima), saih pitu (daun tujuh).
Di Bali terdapat gambelan yang berbentuk

ANGKLUNG BAMBU
Angklung bamboo, a kind of Balinese
Instrument.

selendro 4 nada, selendro 5 nada, pelog s nmada dan pelog 7 nada. Keunikan dari pada* gambelan
Bali dibandingkan dengan g:mbelan lain di Indrnesia yaitu bahwa gambelan Bali memakai systim
pengumbang dan pengisep untuk membuat suara ombak atau perpaduan nada yang indah. Gambelan,
Bali dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: golongan tua, golongan madya dan golongan baru
Gambelan yang termasuk dalam golongan tua biasanya berfungsi sebagai sacred musik seperti : Gambelan
Gambang, Gong Luing, Gambelan Selonding kayu, Gambelan selonding besi, Gambelan Saron, Gambelan
Gong Besi dan G:nder wayang. Gambelan golongan Madya yaitu Gambelan Pegambuhan, Semar -
pagulingan, Palegongan, Bebarongan, Gong Gangsa Jongkok, Bebonangan, Rindik, Gandrung dll.
Gambelan golongan Muda yaitu : Pearjaan, Gong Kebyar, Pejangeran, Angklung 7 bilah, Joged

Bumbung dan Gong Suling.
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GAMBELAN

For Balinese Hinduism, music and dance are inseperable from the religion. No religious cerymony
is complate without the accompaniment of music and dance. The term pemukul, pagending, meaning
to gambelan or music found in prasasti Bali, the Bali inscription dated 803 A.D. The firit important
though short lived cultural contact between Java and Bali which occured in the reign of King
Erlangga (Bast Java) in first half of eleventh century. Since then there has been a close relationship
between Java and Bali, one which ultimately caused Hindhu Javanese cultural elements to be brought
to Bali and earichsd the music and dance. Today, Balinese gambelan consists of gongs, metallophones,
xyllophones, flutes, cimbals, drums, and bowedlutes. There are two types of tuning system in the
Balinese gambelan i, ¢, pelog, a tuning system

with intervals large and small, and selendro,
its has five tones of generally large intervals.
The Balinese gambelan, particularly the bronze
or metal musical instruments are tuned in
pairs known as pangumbang, the low and
pengisep, high and produce a waving sound
when they are played together. Many forms
of Balinese ensembles are gambelan gambang
the sacred xyllophones ensemble, Gong Lwang
ensemble for cremetion, Gender wayang, the
ensemble used to accompany the shadow play,
Gambelan Gambuh, ensemble comsists of big

to flutes accompany the gambuh dance drama

and many others.

GRANTANG/RINDIK
Rindik, the Balinese bamboo xhyllophones



GEDUNG KARANGASEM
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GEDUNG - KARANGASEM

Gedung pameran yang ditengah ini dan yang terbesar dinamai Gedung Karangasem, didirikan
tahun 1910 dan sclesai tahun 1925, sejak tahun 1925 sampai tahun 1932 dipergunakan untuk pameran

berkala dan kemudian dipakai sebagai pameran tetap sampai sekarang.

Bentuk bangunannya berupa “bale penangkilan”, beratapkan ijuk, dengan dasar ( “bataran”)
dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian depan dan bagian dalam, serta tiang? terbuat dari kayu jati.
Dibagian depan terdapat halaman yang cukup luas. Bagian dasar gedung Karangisem ini terdiri atas
dua tingkat serta penuh dengan ukir - ukiran. Tingkat pertama mempunyai dua tangga naik, dengan
relief “Tantri”, sedingkan tingkat kedua dengan tiga tangga Bagian Gedung terbagi atas seramb
muka dan ruang pameran dengan tiga buah pintu masuk, terbagi atas tiga bagian oleh dua rak
melintang, dengan bagian di - tengah? adalah yang terluas (25m?) dan terbagi - bagi oleh emam buah
almari panjang sebuah almari segi emvat. Bagian yang lain diisi dengan sebuah almari rendah.

Sedangkan yang lain dibagi oleh sebuah meja serta sebuah almari panjang.

Gedung Karangasem tersimpan koleksi dari Zaman Prasejarah, Sejarah, Ethnografi, Naskah
din Keramik. Benda- benda koleksi dari zamin pras ejarah berasal dari : a). Masa Bercocok tanam/
pertanian  (Neolitikum 2600 - 600 B.C.) antara lain berupa alat? kapak batu, b). Masa kemahiran
tehnik (600 B.C. - 200 B.C.) berupa alat? sepecti tajak, pedang’ perhiasan (gelang, anting?, cincin kalung
dsb,) Peninggalan Batu Besar (Megalitikum 300 B.C.) berupa: sarkofagus, tahta batu. Benda - benda
koleksi dati Zaman Sejarah al. : stupatanah liat, alat perhiasan dari emas, mata uang, prasasti, serta
anca -arca dari perunggu dan batu

Koleksi Ethnografi meliputi alat-alat upacara dari sejak lahir sampai meninggal, systeem
kepercayaan agama (“Pratima”), “Paralingga®, tutup botol, salang dsb.nya), koleksi perlengkapan
pendeta (“Genta”, tripada, swambha, kumbha, pascpan, pagenian dan sebagainya) : perlengkapan
bangunan ( sendi, pintu berukir, canggahwang ) systeem ilmu pengetahuan ( palelintangan, palelindon,
tika dsbanya) Kolcksi seni rupa meliputi : patung - patung kayu, gambar-gambar modern. Koleksi

Naskah berupa lontar _lontar, serta stempel.

Koleksi keramik berupa : piring, guci, teko, vase, mangkuk dan scbagainya.
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KARANGASEM BUILDING

The largest building in ths museam of Baliis called Gedung Karangasem, the eastern Balinese style.
It was built in 1910 ani finish=d in 1925. For about seven years it was used for periodical exhibitions
but now itis permanent. The structure is known as Bale Penangkilan, or court meeting hall. Its roof
is made of ijuk, the black suzar palm fibzr. The posts are made of teakwood. The floor is divided into
two parts, the front and the inside floor. The front one is wider. It consists of two stories which
are beatifuly casved. The tw> stair casss at the first floor are illustrated with Tantii reliefs or Balinese
animal stories, The second floor has three stair cases. It is divided into two rooms, the front and the
inside room with three entrance doors. Th: cabinets on the floor make a three part spacing. The
center part is wide enough to put six low and one long cupboard. It is used as exhibition room. The
displays are: pre-historical, historical period, cthnographical and related artifacts. The pre - historic
cultural heritages are:

a) the period of agriculture ( neolithicum 2600-600 B.C.) example : many axes ‘made of stone.
b) peiiod of aquiring technology ( 6oo B.C. - 200 B.C.) example : swords, hoes, jewelry such as
armbend, ring, earing and neckbend.

c) megalithical period 300 B.C. ). example : throne made of stone, sarcophagus.

The artifacts of the historical period are stupa made of clay, many ornamentations made of gold,
coin, inscriptions, bronzs and stone statue. The ethnographic collection consists of tools for birth
and throuzh death, tao! for believing the religion, pratima, the realization of god, pralingga, the
mythological animil mascot, bottle lid, salang, the temples oramentation made of beads and chinese
coins, and othsrs.  Ths tools for the priest are genta, the bell, tripada, the tripod, swambha, the
holy water font, pzzeaira, the cencess, and many others. é

The building parts are sendi. the hinge, carved door and canggah wang, the pillar branches which
support the roof beams. The knowledge system tools are palelintangan, the asthro Logical calender,
tika, the Baliness calender system and others. The collection of wvisual arts are included many
sculptures made of wood modern paintings. The asticle objects are included plates, jars, kettles
vases, cups and so forth.
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ZAMAN PRASEJARAH

Koleksi Zaman Prasejarah menggambarkan
bahwa Pulau Bali telah didiami oleh manusia, yang
terbukti telah diketemukan alat? Batu ( hand’axe )
berasal dari masa hidup berburu (Zaman Paleolithik
-+ 15.000 B.C.) didaerah sembiran ( Bali Utara )
dan Terunyan. Masa hidup berburu dan mengumpulkan
makanan tingkat lanjut ( Zaman Mezolithik ) +
4.000 S.M. diketemukan alat? berupa sudip di Gua
Sclonding di daerah Bukit Bali selatan. Demikian
pulaalat? dari masa bercocok tanam { Zaman Neolithik
-+ 2600 - 600 S M. ) dan dari, masa kemahiran tehnik
misalnya alat - alat perunggu ( 600 S.M.-200 A.D. )
serta peninggalan Batu Besar ( Megalithik ).

Masa bercocok tanam ( 2600 B C. - 600
B.C ) alat -alatnya terdiri dari : beberapa jenis
alat - alat dari batu yang telah diasah dan yang
sebagian belum, berupa beliung” kapak dan pahat (al,)
Masa kemahiran tehnik ( 4 600 B.C. - 100 A.D.),
terdiri dari alat alat berupa :kapak sepatu ( tajak),
pedang, alat - alat perhiasan seperti : gelang, kalung,
anting - anting, cincin dan batu permata dari cornalin

KAPAK BATU dari jaman batu muda.
(2500 - 100). S.M.) (aly.
The stone axes.

Bangunan Megalithik (sl) terdiri dari : batu tempat duduk, sarkofagus (peti mayat).

Pada masa kemahiran tehnik yang bersamaan dengan berlangsungnya masa Perunggu/Besi serta
bangunan Megalithik penduduk Bali telah menganut suatu kepercayaan, ternyata mereka telah mengenal
sistim - sistim  penguburan tertentu yaitu dengan sarkofagus didaerah pegunungan serta motif - motif
kesenian yang meagandung magis dan systim penguburan dengan periuk didaerah pantai serta
penghormatan kepada roh lel<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>